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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui metode yang diterapkan oleh 

Alhamra Guest House dalam mengakui dan mengukur pendapatannya telah 

sesuai dengan PSAK. Alhamra Guest House merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa penginapan. Penelitian ini menggunakan sumber 

data sekunder dan primer, sedangkan pengumpulan dengan observasi, 

wawancara dan penelitian kepustakaan. Dari hasil penelitian yang telah 

diterapkan bahwa Alhamra Guest House belum menerapkan pencatatan 

akuntansi yang memadai dalam mencatat transaksi keuangannya, sehingga 

peneliti memberi masukan mengenai pengakuan dan pengukuran pendapatan 

sebaiknya Alhamra Guest House menggunakan metode accrual basis.  

 

Kata Kunci: Pengakuan Pendapatan, Pengukuran Pendapatan, Accrual Basis. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendapatan merupakan tujuan 

utama dari setiap kegiatan usaha baik 

usaha dagang maupun jasa. Pada 

hakekatnya pendapatan merupakan 

penghasilan yang berbentuk harta, 

barang dan uang yang dapat digunakan 

untuk kelangsungan hidup perusahaan 

terutama dalam melakukan kegiatannya.   

Pengakuan pendapatan menjadi 

permasalahan dalam menentukan 

pendapatan. Pengakuan pendapatan  

merupakan saat dimana sebuah transaksi 

harus diakui sebagai pendapatan 

perusahaan. Sedangkan pengukuran 

pendapatan adalah berapa besar jumlah 

pendapatan yang seharusnya diakui dari 

setiap transaksi yang terjadi pada suatu 

periode tertentu. Permasalahan 

pengakuan dan pengukuran pendapatan 

saling terkait satu sama lain. Pengakuan 

perlu dilakukan pada saat yang tepat 

atas suatu kejadian ekonomi yang 

menghasilkan pendapatan, begitu juga 

jumlah yang diakui haruslah diukur 

secara tepat dan pasti.  Jika perusahaan 

keliru dalam menentukan pendapatan 

maka akan mengakibatkan salah dalam 

pengambilan keputusan. 

Perusahaan menggunakan suatu 

standar sebagai acuan terkait pengakuan 

pendapatan yaitu Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), khususnya PSAK 

nomor 23  mengguraikan dan dijelaskan 

tentang pengakuan dan pengukuran 

pendapatan yang dapat digunakan  bagi 

perusahaan. Berdasarkan PSAK No. 23 

penyajian pendapatan yang didasarkan 

pada saat tunai diterima disebut cash 

basis sedangkan  pendapatan yang tidak 

dipenuhi saat penerimaan dalam bentuk 

uang di sebut  accrual  basis. 

Alhamra Guest House adalah suatu 

perusahaan bergerak dibidang pelayanan 
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penginapan, dimana perusahaan tersebut 

adalah salah satu perusahaan swasta 

yang dimiliki dan dikelola oleh 

keluarga. Seluruh pendapatan Alhamra 

Guest House hanya diperoleh dari sewa 

kamar para pelanggan. Pendapatan sewa 

dicatat dan diakui pada saat terjadi 

penerimaan kas (cash basis). 

Perusahaan hanya akan mencatat dan 

mengakui pendapatan apabila telah 

terjadi transaksi secara tunai. Sedangkan 

untuk pendapatan sewa kamar yang 

belum dibayar perusahaan tidak 

mencatatnya sebagai pendapatan. 

 

Berdasarkan kondisi-kondisi 

yang ada  di perusahaan maka 

permasalahan dalam penelitian, 

bagaimana pengakuan dan 

pengukuran pendapatan yang 

diterapkan pada Alhamra Guest 

House untuk periode Januari-

Desember 2021 

 

II. TINJAUAN 

KEPUSTAKAAN  

Pengertian  Pendapatan 

Pendapatan  adalah suatu aliran 

masuk atau kenaikan aktiva yang 

berasal dari penjualan barang atau jasa 

yang merupakan dari kegiatan atau 

aktivitas utama perusahaan. Pendapatan 

diakui pada periode terjadinya transaksi 

pendapatan. 

Sumber-sumber Pendapatan 

Pendapatan diketahui bahwa 

sumber pendapatan itu dapat melalui 

beberapa aspek dan dapat dijabarkan 

menjadi tiga sumber pendapatan 

(Baridwan,2015,p, 28-35) yaitu: 

1. Pendapatan operasional, yaitu 

pendapatan yang berasal dari 

aktivitas utama perusahaan. 

2. Pendapatan non operasional, pendapatan 

yang tidak terkait dengan aktivitas 

persahaan, yaitu pendapatan yang 

didapat dari faktor eksternal. 

Pengakuan  Pendapatan 

Pengakuan (recognition) adalah 

pencatatan jumlah rupiah secara resmi 

kedalam sistem akuntansi sehingga jumlah 

tersebut terefleksi dalam laporan keuangan 

(Suwardjono, 2014, p. 362). Menurut Hery 

(2016, p. 13) menyatakan “pengakuan 

(recognition) adalah proses pencatatan 

jumlah rupiah dalam ayat jurnal, dimana 

setiap jumlah yang diakui harus memenuhi 

salah satu definisi dari unsur laporan 

keuangan. Jumlah tersebut juga harus dapat 

diukur dalam satuan unit moneter (satuan 

mata uang) agar dapat diakui”. 

Kriteria  Pengakuan  Pendapatan 

Pengakuan pendapatan menurut Kieso 

et al (2018:236), “Pendapatan diakui saat 

terdapat kemungkinan manfaat ekonomik 

akan mengalir kepada perusahaan dan 

manfaat tersebut dapat diukur secara 

andal”. Pendapatan direalisasi karena 

adanya proses produksi dan proses 

pemasaran yang dilakukan perusahaan. 

Menurut SFAC (Statement of Financial 

Accounting Concepts) No.5 yang 

dikemukakan oleh Dykmen (2010:237), 

pengakuan sebagai pencatatan suatu item 

dalam perkiraan-perkiraan dan laporan 

keuangan seperti aktiva, kewajiban 

pendapatan, beban, keuntungan dan 

kerugian. Pengakuan tersebut 

penggambaran suatu item baik dalam kata-

kata maupun dalam jumlahnya mencajup 

angka-angka ringkas yang dilaporkan 

dalam keuangan.  

Menurut Lubis (2017, p. 25) 

pengakuan sebagai pencatatan suatu jumlah 

dalam perkiraan-perkiraan dan laporan 

keuangan seperti aktiva, kewajiban, 
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pendapatan, beban, keuntungan, 

kerugian. Pengakuan itu termasuk 

penggambaran yang baik dalam kata-

kata maupun dalam jumlahnya, dimana 

jumlah mencakup angka-angka ringkas 

yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan. Terdapat empat kriteria 

mendasar yang harus dipenuhi sebelum 

suatu jumlah diakui, yaitu: 

1. Definisi (Definition) 

Suatu jumlah atau informasi 

tertentu memerlukan definisi 

operasional yang jelas untuk bias 

dimasukkan ke dalam elemen 

laporan keuangan. 

2. Dapat diukur (Measurability) 

Suatu jumlah tertentu harus dapat 

diukur dengan atribut yang relevan 

untuk menentukan keandalan daya 

ujinya, yaitu karakteristik, sifat, 

atau aspek yang dapat dihitung dan 

diukur. 

3. Relevan (Relevance) 

Apabila digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan, 

informasinya mampu menghasilkan 

manfaat tertentu. 

4. Keandalan (Reability) 

Informasi tersebut dapat disajikan 

secara wajar, dapat diuji dan netral. 

Menurut Hery (2012, p. 203) 

mengidentifikasi dua kriteria pengakuan 

pendapatan, yaitu: 

Telah direalisasi atau dapat 

direalisasi 

 

Pendapatan dikatakan telah 

direalisasi (realized) jika barang atau 

jasa telah dipertukarkan dengan kas. 

Pendapatan dikatakan dapat direalisasi 

(realizable) apabila aktiva yang diterima 

dapat segera dikonversikan menjadi kas. 

Kerangka kerja konspetual Financial 

Accounting Standards Board (FASB) telah 

mengidentifikasi dua kriteria yang 

seharusnya dipertimbangkan dalam 

menentukan kapan pendapatan dan 

keuntungan seharusnya diakui. Pendapatan 

dan keuntungan pada umumnya diakui 

ketika :  

 

a) Telah direalisasi atau dapat direalisasi ;  

b) Telah dihasilkan atau telah terjadi  

Pendapatan dikatakan telah direalisasi 

(realized) jika barang atau jasa telah 

dipertukarkan dengan kas. Pendapatan 

dikatakan dapat direaliasi (realizable) 

apabila aktiva yang diterima dapat segera 

dikonversi menjadi kas. Pendapatan 

dianggap telah dihasilkan atau telah terjadi 

(earned) apabila perusahaan telah 

melakukan apa yang seharusnya dilakukan 

untuk mendapatkan hak atas pendapatan 

tersebut (Hery, 2017:117). 

Kriteria diatas harus dipenuhi untuk 

pengakuan pendapatan.  

 

Pendapatan yang diukur dengan 

jumlah penghargaan sepakatan produk yang 

terjual baru akan menjadi pendapatan yang 

sepenuhnya setelah produk selesai 

diproduksi dan penjualan benar – benar 

telah terjadi. Dengan kata lain, pendapatan 

belum terealisasi sebelum terjadinya 

penjualan (transfer produk) yang nyata ke 

pihak lain. Sebaliknya, terjadinya kontrak 

penjualan belum cukup untuk menandai 

eksistensi pendapatan sebelum barang atau 

jasa sudah cukup selesai dikerjakan atau 

diserahkan ke pelanggan. 

Belkaoui (2013:569) menyatakan 

bahwa ada dua metode pengakuan 

pendapatan dalam periode akuntansi, yaitu: 

a) Accrual Basis 
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Accrual Basis adalah Suatu basis 

akuntansi dimana transaksi 

ekonomi dan peristiwa diakui, 

dicatat, dan disajikan dalam laporan 

keuangan pada terjadinya transaksi 

tersebut tanpa memerhatikan waktu 

kas diterima atau dibayar. Dalam 

hal ini maka dapat disimpulkan 

bahwa pencatatan dengan 

menggunakan accrual basis lebih 

mencermikan keadaan perusahaan 

dan lebih dapat mengukur kinerja 

perusahaan. Teknik accrual basis 

memiliki fitur pencatatan dimana 

transaksi sudah dapat dicatat karena 

transaksi tersebut memiliki 

implikasi uang masuk atau keluar di 

masa depan. Transaksi dicatat pada 

saat terjadinya walaupun uang 

belum benar-benar diterima atau 

dikeluarkan. Dengan kata lain basis 

akrual digunakan untuk pengukuran 

aset, kewajiban dan ekuitas dana. 

Jadi accrual basis adalah basis 

akuntansi yang mengakui pengaruh 

transaksi dan peristiwa lainnya pada 

saat transaksi dan peristiwa itu 

terjadi tanpa memperhatikan saat 

kas atau setara kas diterima atau 

dibayar. 

Pendapatan diakui pada periode 

terjadinya transaksi pendapatan. Jadi 

dalam transaksi penjualan atau 

penyerahan barang dan jasa yang 

dilakukan walaupun kas belum diterima, 

maka transaksi tersebut sudah dicatat 

dan diakui sebagai pendapatan 

perusahaan.  

Konsep dalam basis akrual didasari 

pada dua pilar yakni pengakuan 

terhadap pendapatan dan pengakuan 

biaya atau beban (Kasfari dan Syukryi, 

2019). Tujuan dari penggunaan basis akrual 

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas (penganggaran, akuntansi dan 

pelaporan); meningkatkan pengendalian 

fiskal, manajemen asset; meningkatkan 

akuntabilitas dalam program penyediaan 

barang dan jasa oleh pemerintah; informasi 

yang lebih lengkap bagi pemerintah untuk 

pengambilan keputusan; mereformasi 

sistem anggaran belanja; dan transparansi 

yang lebih luas atas biaya pelayanan yang 

dilakukan oleh pemerintah (Margareta dan 

Wade, 2015). dihasilkan mencakup seluruh 

beban yang terjadi tidak hanya jumlah yang 

telah dibayar, tetapi baik yang sudah 

dibayar maupun yang belum dibayar 

(Indrawati, 2018). 

Pendapatan diakui pada periode 

terjadinya transaksi pendapatan. Jadi dalam 

transaksi penjualan atau penyerahan barang 

dan jasa yang dilakukan walaupun kas 

belum diterima, maka transaksi tersebut 

sudah dicatat dan diakui sebagai 

pendapatan perusahaan (Hernis, 2020). 

b) Cash Basis 

Dalam metode cash basis, 

pendapatan diakui ketika kas diterima 

sedangkan beban diakui pada saat kas 

dibayarkan, artinya perusahaan mencatat 

beban didalam transaksi jurnal entry ketika 

kas dikeluarkan atau dibayarkan dan 

pendapatan dicatat ketika kas masuk atau 

diterima. 

Menurut (Arif Rahman, 2013:70) kas 

basis adalah sistem pencatatan yang 

dilakukan jika transaksi dilakukan secara 

tunai, misalnya pendapatan usaha yang 

dibayar langsung oleh customer atau biaya 

langsung yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Sementara itu pengertian 

Acrrual bassis adalah jika transaksi 

penjualan atau biaya sudah terjadi, 
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sekalipun uang tunai belum dikeluarkan 

atau diterima, sudah bisa dicatat sebagai 

pendapatan. 

Menurut Rahayu (2014) basis 

akuntansi yang menyatakan 

pengaruhnya kegiatan ekonomi dan 

transaksi-transaksi lain yang terjadi pada 

kas atau setara kas diterima atau 

dikeluarkan. Basis akuntansi digunakan 

dengan tujuan pengakuan pendapatan 

dan pembiayaan yang terjadi. 

Kas  basis akan  mencatat  kegiatan  

keuangan saat  kas  atau  uang  telah 

diterima misalkan perusahaan menjual 

produknya akan tetapi uang pembayaran 

belum  diterima  maka pencatatan  

pendapatan  penjualan  produk  tersebut  

tidak dilakukan, jika kas telah diterima 

maka transaksi tersebut baru akan 

dicatat seperti halnya dengan“dasar 

akrual” hal ini berlaku untuk semua 

transaksi yang dilakukan, kedua teknik 

tersebut akan sangat berpengaruh 

terhadap laporan keuangan, jika 

menggunakan dasar accrual maka 

penjualan produk perusahaan yang 

dilakukan secara kredit akan menambah 

piutang dagang sehingga berpengaruh 

pada besarnya 

piutang dagang sebaliknya jika yang di 

pakai cash basis maka piutang dagang 

akan dilaporkan lebih rendah dari yang 

sebenarnya terjadi (Hernis,2020). 

(Hernis, 2020) Dari dua dasar 

pengakuan pendapatan diatas akan 

dijelaskan lebih terperinci seperti 

dibawah ini: 

1. Pengakuan pendapatan pada saat 

penjualan (penyerahan) ini sering 

disebut dengan Point of Scale (titik 

penjualan). Pendapatan dari 

penjualan  barang  biasanya  

dianggap  realisasi  pada  waktu  

produk  yang dijual telah 

meninggalkan perusahaan dan diganti 

dengan suatu asset yang lain. Pada saat 

itu harga jual disepakati pembeli 

mendapatkan  hak kepemilikan atas 

barang tersebut, dan penjual 

mempunyai klaim (tuntutan)yang sah 

terhadap pembeli. 

2. Pengakuan pendapatan pada saat 

sebelum penjualan. Dalam situasi 

tertentu pendapatan dapat diakui pada 

saat sebelum penjualan (penyerahan). 

Dimana aktivitas perolehan pendapatan 

yang berhubungan dengan jangka 

waktu, serta jumlah pendapatan yang 

harus diakui dalam proses atau 

aktivitas produktifnya. Dalam hal 

semacam ini melaporkan pendapatan 

sebelum terjadinya penyerahan barang 

berdasarkan kontrak akan lebih 

bermanfaat. Misalnya kontrak jangka 

panjang dimana dalam pengakuannya 

menggunakan metode persentase 

penyelesaian atau kontrak selesai. 

3. Pengakuan pendapatan pada saat 

sesudah penjualan. Pendapatan diakui 

setelah penyediaan jasa dan 

penyerahan barang benar terjadi. 

Namun dalam beberapa kasus, 

transaksi yang berhubungan dengan 

upaya untuk memperoleh pendapatan 

yang menyangkut ketidakpastian 

dengan penerima kasnya. Adanya 

ketidakpastian yang besar dalam 

penerimaan kasnya membuat 

pengakuan pendapatan menunggu 

sampai dengan diterimanya kas dari 

hasil penjualannya.  

(PSAK) No. 23. Sebagai ketentuan 

umum, pendapatan diakui pada saat 

realisasinya terpenuhi, atau dapat 
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dijabarkan sebagai berikut: 

1) Pendapatan dari penjualan produk 

diakui pada tanggal penjualan, 

biasanya merupakan tanggal 

penyerahan produk kepada 

pelanggan. 

2) Pendapatan atas jasa yang diberikan 

oleh perusahaan jasa diakui pada 

saat jasa tersebut telah dilakukan 

dan dapat dibuat fakturnya 

3) Imbalan yang diperoleh atas 

penggunaan aset/sumber ekonomi 

perusahaan oleh pihak lain seperti: 

pendapatan sewa, bunga dan royalti 

diakui sejalan dengan berlakunya 

waktu atau pada saat digunakan 

aset tersebut. 

4) Pendapatan atas penjualan  barang 

dagangan seperti penjualan aktiva 

tetap atau surat berharga akan 

diakui pada saat tanggalpenjualan 

itu terjadi. 

Pendapatan dapat diakui bilamana 

pendapatan tersebut sudah terhimpun/ 

terbentuk. Untuk memperoleh 

pendapatan perusahaan harus 

melakukan kegiatan memproduksi 

barang atau jasa yang menjadi sumber 

utama pendapatan. Pendapatan dapat 

dikatakan telah terhimpun bilamana 

kegiatan telah menghasilkan pendapatan 

tersebut telah berjalan dan secara 

substansional telah selesai sehingga 

suatu unit usaha berhak menguasai 

manfaat yang terkandung dalam 

pendapatan (Hernis, 2020). 

Mulyadi (2016;210) “Sebagai 

aturan umum pelaporan pendapatan 

dalam akuntansi meliputi: 

a) Bukti Obyektif Yang dapat 

diperiksa. Transaksi pertukaran 

antara 2 (dua) pihak merupakan 

peristiwa ekonomi yang nyata dan 

umumnya selalu diikuti dengan bukti 

yang tertulis, karena itu harga 

pertukaran sudah dapat ditentukan 

dengan pasti. 

b) Konvensi. 

Produk yang dijual kepada pembeli 

dan menjadi resiko pembeli yang 

bersangkutan, sedang penjual 

menerima suatu aktiva tertentu atau 

hak untuk menagih atau berupa 

pencairan sejumlah hutang tertentu. 

c) Kepastian. Sejumlah biaya yang 

berhubungan dengan produk tersebut 

dan telah dapat ditentukan dengan 

mudah. 

Pendapatan   Sewa 

Menurut (wibowopajak, 2014) 

pendapatan sewa merupakan penghasilan 

perusahaan, sehubungan dengan 

perusahaan memberikan jasa dalam bentuk 

harga yang disewakan kepada pihak lain 

berupa harta yang dimiliki oleh 

perusahaan. Jumlah yang diterima oleh 

perusahaan itu sudah merupakan hak 

perusahaan dalam periode yang 

bersangkutan.Apabila penghasilan sewa 

diterima perusahaan untuk beberapa tahun, 

maka yang diakui sebagai penghasilan sewa 

hanya untuk tahun pada periode yang 

bersangkutan. 

Sewa adalah suatu perjanjian dimana 

pihak yang menyewakan memberikan hak 

kepada penyewa untuk menggunakan suatu 

asset selama periode waktu yang disepakati 

dengan biaya sewa. Sedangkan menurut 

PSAK No.73 (2018), sewa adalah kontrak 

perjanjian dimana pesewa memperoleh hak 

dari penyewa untuk menggunakan asset 

tertentu pada periode yang telah disepakati 

kedua belah pihak dengan syarat pesewa 

melakukan pembayaran sewa kepada 
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penyewa. 

 

III. METODE  PENELITIAN 

Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data  

Sumber Data 

Adapun data yang digunakan 

penulis adalah data primer da data 

sekunder 

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber 

data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya yang berhubungan 

dengan penelitian. Sugiyono (2016, 

p. 137)  

2     Data sekunder 

Menurut (Sugiyono (2016, p. 137) 

menyebutkan bahwa data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data,  

 

Langka -langka pembahasan data 

1. Mengumpulkan data yang 

berhubungan pengakuan dan 

pengukuran pendapatan  

2. Mempelajari dan menganalisa ata data 

-yang ada  

3. Melakukan pengukuran dan 

pengakuan pendapatan.  

 

 

IV. HASIL  PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Objek  Penelitian 

Objek  dalam penelitian  Alhamra 

Guest House merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa penginapan. Guest 

house salah satu penginapan yang banyak 

diminati pengunjung karena fasilitas, 

pelayanan yang ramah, dan kenyamanan 

seperti berada di rumah sendiri. Nilai 

tambah yang menjadi pilihan pengunjung 

untuk menginap di Alhamra Guest  

 

Pembahasan 

Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan pengakuan dan pengukuran 

pendapatan sewa kamar pada Alhamra 

Guest House maka penulis melakukan 

pengumpulan data untuk analisis 

terhadap pengakuan dan pengukuran 

pendapatan pada Alhamra Guest House. 

Tarif Sewa Kamar Pada Alhamra 

Guest House. 

Tarif kamar Alhamra Guest House  

Selama ini Alhamra Guest House hanya 

memiliki pencatatan untuk pendapatan yang 

diterima, karena pihak perusahaan belum 

memiliki karyawan yang memahami 

kemampuan yang mendasar tentang akuntansi 

pendapatan.  

 

Perhitungan Pengakuan Pendapatan Sewa 

Kamar Pada Alhamra Guest House 

Menggunakan Accrual Basis. 
 

Sistem perhitungan pendapatan 

berdasarkan accrual basis yang pencatatan 

dilakukan saat terjadinya transaksi walaupun 
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kas belum diterima. Dalam pencatatan 

menggunakan accrual basis ini tentu akan 

lebih akurat, dan dengan menggunakan 

accrual basis asset, kewajiban dan ekuitas 

mudah diukur. 

Berikut merupakan hasil perhitungan 

pendapatan pada Alhamra Guest House 

Periode 2021: 

 
Tabel 4.2 menyajikan pendapatan yang 

tercatat pada Alhamra Guest House sebesar 

Rp 299.970.000 selama tahun 2021 

sebagaimana pada lampiran 1. Pendapatan 

tersebut seluruhnya merupakan pendapatan 

yang diterima dari sewa kamar setiap 

bulannya, Alhamra Guest House mencatat 

rekapitulasi pendapatan sewa pada tanggal 

pelanggan masuk kamar (check in) dan 

mencatat jumlah pendapatan sewa pada saat 

pelanggan keluar (check out) sesuai dengan 

jumlah hari yang disewa pada tanggal dimana 

penggan masuk kamar (check in). 

Ada beberapa kondisi yang terjadi pada 

pengakuan pendapatan di Alhamra Guest 

House, sebagai berikut: 

1. Pelanggan masuk (check in) dan keluar 

(check out) terjadi pada bulan yang sama 

sehingga penerimaan pendapatan sewa 

dicatat secara cash basis. 

2. Pelanggan masuk (check in) dan keluar 

(check out) terjadi pada bulan yang 

berbeda sehingga pendapatan diakui pada 

bulan sesuai dengan periode sewa kamar 

dan dicatat sebagai piutang (accrual 

basis). 

Berikut adalah jurnal untuk mencatat 

pengakuan pendapatan sewa pada Alhamra 

Guest House: 
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4.2.1. Buku  Besar 

Setelah proses pencatatan jurnal 

transaksi di atas, selanjutnya posting ke buku 

besar dan dikelompokkan setiap akunnya. 

Buku Besar Alhamra Guest House dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 
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Pada table 4.4 terlihat bahawa jumlah 

pendapatan sewa kamar selama 

tahun2021sebesar Rp 298.510.323, Jumlah ini 

lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan 

yang diakui oleh Alhamra Guest House yaitu 

sebesar Rp299.970.000, Hal ini karena 

Alhmara Guest House belum melakukan 

pencatatan pengakuan pendapatan secara 

accrual. 

 

V. KESIMPULAN  DAN  SARAN  

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alhamra Guest House belum menerapkan 

pencatatan akuntansi yang memadai 

dalam transaksi keuangannya. 

2. Pengakuan pendapatan sewa kamar pada 

Alhamra Guest House belum 

menggunakan metode  accrual  basis 

 

Saran 

Alhamra Guest House sebaiknya memiliki 

tenaga akuntansi yang mampu melakukan 

pencatatan akuntansi untuk transaksi 

keuangannya dan perlakuan pengakuan 

pendapatan dicatat sesuai dengan periode 

dimana pelanggan menyewa kamar atau 

dengan menggunakan metode accrual basis. 
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